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Abstrak
Penelitian ini bertujuan (l) mencennati hubungan antara pengaturan waktu penampungan air
hujan dengan penurunan keracunan Pb, (2) menemukan perbedaan keracunan Pbantara
masyarakat yang meminum air hujan dari air yang ditampung melalui atap seng dan bukan atap
seng, (3) rnemahami korelasi antara pekerjaan perilaku merokok, jenis sunrber air minum dan
tempat pengumpulannya, dan jarak antara rumah dengan derajad keracunan Pb, dau (4)
menemukan hubungan antara keracunan Pb dan gejala subyektif antara lain sakit kepala,
kelelahan, nyeri perut diare, muntah-mntah dan gangguan tidur.
Studi in menggunakan pendekatan quasi experiment. Subyek penelitian ini adalah masyarakat
yang menggunakan air hujan sebagai air minum. Sampling dilaksanakan menggunakan cluster
randotn sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik wawancara dan quesioner.
pencermatan konsentrasi Pb digunakan metode AAS di laboratorilim. Analisis dilakukan secara
deskriptif dan analitis menggunakan uji korelasi dan t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa(l) pengaturan waktu penampungan sekitar 20 menit dapat menurunkan tingkat keracunan Pb, (2)
tidak ditemukan perbedaan antara tingkat keracunan Pb bagi mereka yang meminum air dari air
yang ditampung melalui atap seng dan bukan seng, (3) tidak ditemukan hubungan antar factor
pekerjaan, perilaku merokok, jenis sumber air dan tempat penampungan dan jarak rumah terhadap
tingkat keracunan Pb, dan (4) tidak ditemukan hubungan antara tingkat keracunan Pb dengan
gejala subyektif masyarakat antara lain sakit kepala, kelelahan, nyeri perut diare, muntah-rnntalr
dan gangguan tidur.
Kata kunci: Waktu, Pb, hujan, atap, gejala
Abstracl
Consenlration of Pb in rain water, although its very low but it is dangerous and able to
dantage public health. In the bo$,, Pb exposure will be absorpted and distributed by blood antl a
part of Pb content will be accumulated in the tissue. To decrease lhe Pb consentration oJ'rain
r+'eler, one of its lo control time of rain waler collection, that used to supply drinking water a
dailly for community in Pontianak City.
The aims of this reaserch are : (l) to exantine the relation betv,een the time control of
collection rain water with the decrease of Pb intoxication, (2) to find dffirence of Pb intoxication
between the community who drank rain water from zinc roof and non-zinc roof, (3) to understand
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I. I)I'NGANTAR
Lirtnr Belakang
Cakuparr air Lrcrsih di Kota Pontianak,
talrtrn 1998 banr tcrpenulti 53,4\yo, talturt
1999 naik rnen jadi 6A,550 , dan angka
cakLrpan air bersih 1998 sekitar 63,25o/o dan
1999 72,05oh. (Kanrvil Depkes Prop.Kalbar,
2000). Renclahnya oakupan tersebut karena
tcrtratasny'a surnber air yang dapat
dirnanlaatkan sebagai sunlber air bersilt,
karcna air tanah nlcngandung Fe tinggi
nlcncapai 52,5-90 nrg/l (Fathrnarvati et a|.,,
2000) dan air perttrukaan, disarrrping
berkaclar Fe tirrggi, kecoklaan, juga tercenrar.
l-lal irri karena air pennukaan digurtakarr
sebagai sarana transportasi, penggelontor air
kotor liota dan aktivitas nlandi, cLlci clarr
kalius (Kartrull'an dan Darruanto, 1998),
[J ntuk itu, rtrasy'arakat sebagian besar
ntcrnggLiltakan air hujan sebagai air rninurn,
sekitar 7l%.
Sebelurl ditanrpung, air lrujan terscbut
clialirkan rnelcrvati atap rurnah seng dan
cliperkirakan sekitar 9Ao/o ruunah di Pontianak
Llcratall seng. Dalant proses pentbuatanrlya,
atap seng dilapiskarr Pb, yang berfurrgsi
rrrcrrtperkuat ikatan lapisan (Fardiaz, 1992;
Potter at el., 1994). Mengingat air hujan
Lrersil'at korosif, sehingga atap seng nrudal')
34
trerkarat clarr I)b )/ill)s dilapiskan iktrt tct'larttt
dalarn air lruiarr dau tttasttk ke clalarn bak
penanrpungan. Kaclar Pb tcrsc,but, dipcrbelat
dertgan Pb dari kcgialan inclustri datt erttisi
kerrdaraan (Kusnoputraltto, 1995). Dcngatt
bantuart air hujan, dcbu l'[r rttertfacli krista,l
dart larut (Palar', 1994; Fat'cliaz. 1992) clari
nlasuk ke dalartr bak perralnpultsalt air lrtrian
dan digunakan sebagai air rttittuttt. Kac'lar Pll
arltara 40-100 ptg/l clalartt air ttiittuttt clapat
nren inrbu lkan keracunarr (nrargonct
el.ul.,l99l ). Kadar Pb dalitttt urin sebesar
I 50 prg/l (Tasbclr, 1999) dart dalatrt clartth
sekitar 70 ptgll (WFIO cit. Sudibyo. 1999).
Keracunan Pb nrengganggu rcaksi eltzittt.
anernia dan berat bayi lahir rendah. serta
nrenurunkan irrtelegcn.sia (lQ)(Mukono,
2000:Kusrroputranto, I995). Pada rt'aktujarrgka paniarrg paparan Pb clapltt
nlengganggu systern saral urirtaria. ginjal.
janturtg, reprocluksi clan karsinogerrik (Palar.
1994, Sullivan dan Krieger. 1992).
II. IIAI{AN DAN I\IITTOI)E
Sns:rran Pcltelitian.
Sasaran perrelitian irri aclalah sutttber air
rn irlurll berasal dari a ir lr uj an. yallg
nrengalirkan ntelervati atap rulnah settg clatt
I lubungan Pcngaturiur Waktu
nou-scng dan sejumlah masl,arakat yang
nrcngkortsr.rnrsi air hujan, Pcnelitian ini
dilakukan di Kota Pontianak, dcngan lokasi
vaitu Kelurahan Sungai Jau'i Luar Kec.
Pontianak Barat. Kel. Bangka Belitung Kec.
Pontianak Sclatan. Kel. Siantan Hilir dan
Siantan Hulu Kec. Pontianak Utara dan Kel.
Sungai Duriatr Kec. Sungai Rava.
Jenis Penelitian.
Jenis penclitian ini adalah ekspcrimerr
semu (quasi experiment). dcngan
nrenggunakan desairt rancangan times series
v,ilh control. Aiasan penggunaan rnetode ini
adalah alas an praktis dan sulitnva melakukan
randonrisasi serta kccihrt,a santpel penelitian
(Murti. 1997)
Teknik Pengambilan Sampel.
Teknik penganibilan sanrpel dilakukan
dcngan nrctodc simple cluster random
sompling. Pelaksanaan pengambilan sampel
dilakukan beberapa tahap. Tahap pertama,
penentuan lokasi penelitian dengan
rncuctapkan 5 kclurahan dari 4 kecarnatan di
Kota Pontianak. Tahap kedua adalah
pcngambilan sampel kadar Pb air hujan dan
urine. Pengarnbilan sampcl kadar Pb air
hujan ditctapkan 32 sampel dan pengambilan
sarnpel Pb unn sebanvak 45 sampel. Sasaran
responden adalah laki-laki dan beruntur ltt-
55 tahun.
Pelaksa naan Penelitian.
Pclaksanaan penelitian rnelalui dua tahap.
vaitu pcrsiapan dan pengambilan data.
Tahap persiapan pra lapangan, dilakukan
untuk rnemberikan pcnjelasan kepada
pernbantu peneliti dan responden tentang
pclaksanaan penelitian. Tahap persiapan ke
lapangan, pada tahap ini rcspondcn
dikelompokkan mcnladi 3 kelompok sesuai
dengan perlakuan dengan pengaturan rvaktu
penanlpungan air hujan. Kelompok I untuk
pcrlakuan dengan rvakfu penampungan 0
nrcnit, tl perlakuan rvaktu l0 menit dan
kclompok II perlakuan 20 mcnit, masing-
rnashg kelompok bcrjumlah l5 responden.
Selanjutnl'a dari l5 responden terscbut
dibedakan merladi 2 bagian. Bagian satu. 9
responden yang merniliki atap runralt scng.
Bagian dua. 6 respondett untuk ntntah
beratap non-s'eng. Banr aknva rcspondcn ini
adalah sanra untuk sctiap kclonrpok
perlakuan. sehingga senruanva bcr.jurnlah 4-5
responden.
Tahap pengambilarr data. Untuk
pcngarnbilan data kadar Pb air huian dan
urin. dilakukart sctclah l5 hari. rcspottdcn
nrcngkonsuursi air hu jan yang ditaurpurtg
scsuai dcngan pcugaturatr u'aktu
pcnampungan. Pemcriksaan kadar Pb
dilakukan dengan nretode AAS (Silicstvah,
l99l dzur Darntono. 1995). Untuk data
karakteristik responden dan keluhart
subvektif keracunan Pb dianrbil melalui
wA\\'ancara dcngan kucsioner.
Pengolahan dan analisa data. Data
diolah dan dianalisis sccara dcskriptif dan
analitik. Analisis dcskriptif untuk
nrenrbcrikan ganrbaran karakteristik senrLra
variabel uuivarian, sepcrti tirigkat
pendidikan. lama tinggal. jcnis surnbcr air
nrinunr dan pekerjaan. Analisis secara
analitik. untuk menguji hubungan l'ariabcl
independe rr dan dcpenden. nrisalnva
hubungan pengaturan n'aktu perlampurlgall
dcngan penurunan keracunan Pb. hubungan
faktor pengganggu dcngan terjadinl'a
keracunan Pb. Analisis uri nrcrlggunakan
program komputer SPSS seri 10. dcngan u1i
statistik korelasi dan t tcst (Santoso. 2000).
ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum.
Kota Pontianak scbagai ibu Kota Propinsi
Kalimatan Barat rnenriliki luas lvilav'ah
sekitar 10.782 Ha, \,ang tcrdiri dari cnrpat
kecamatan dan 23 Kelurahan. Letak
geografisnya sebagai titik akscs dan pintu
gerbang Kalintantan Barat, bcrada tcpat di
barvah garis khatulistiu'a. 1,aitu 0". 02'.24"
LU, 0n. 05', 37" LS dan 109n. (r', 25" bulur
tilnur. Kota Pontianak tcrletak pada dclta
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Sungai Landak dan Sungai Kapuas, disebut Sungai).
sebagai LVater l;ront City (Kota Tepian
Tabel l. Distribusi Responden menurut Pendidikan, Pekerjaan, Lama Tinggal, Merokok'
Sumber Air, Bak Penampungan dan Jarak Rumah dengan Jalan.
1 Tingkat Pendidikan Frekuensi ollo
SD 6 13,3
SLTP 4 8,9
SLTA 21 46,7
Akade mitP ergu ru an Tin g gi 14 31,1
Total 45 '100,0
2 Pekerjaan Frekuensi %
Pekerjaan Pabrik 10 22,2
Petani 5 11 .1
Wiraswata 17 37,8
PNS 13 28,9
Total 45 100,0
3 Lama Tinggal Frekuensi 6tto
<10 tahun I 17,8
10 
-20 tahun 10 22,2
> 20 tahun 27 28,9
Total 45 100,0
4 Kebiasaan Merokok Frekuensi otto
Tidak merokok 16 35,6
1 
- 
10 batang perhari 20 44,4
> 10 batang perhari I 21,0
Total 45 100,0
5 Sumber Air Minum Frekuensi %
Air Hujan 28 62,2
PDAM 17 37,8
Total 45 100,0
6 Jenis Bak Penampungan Air Frekuensi otto
Seman 30 66,7
Pibe/plastik 10 22,2
Drumg seng 5 11.1
Total 45 100,0
7 Jarak Rumah Dengan Jalan Raya Frekuensi %
<500 meter 28 62,2
500 
- 
1000 meter 8 17,8
> 1000 meter I 20,0
Total 45 100,0
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I Iuburtgan Pcrrgaturan \\'ak(u
Karakteristik rcsponclcr). Dari tabcl I
tliantaranva clapat diketahui. bahu'a
resportclcn vang Lrerpendidikan terbanvak
adalah tirrgkat St.1'A sebarrvak ?l ()rilng
(46.7Vo) darr tcrkecil SL.'l'l) seiurrtlah .l ()r'ans
(8.991,). l)ckcrjaan rcsportdcrt palirrg banS'ak
rrclalirlr rr'irasrvasta ll ()rans \37.8%) dan
)ang kecil pctarti 5 orans ( I l"l%o) clan lauta
tirrug:rl rli Pontiarrak palirrg banvak aclalah >
l() trrhurt 27 orarrg (60%) clan tcrkecil < l0
talrtnr 8 crrans (17.8%).
Kldnr I'b plda Air llujan.
['cnranlhatan air hujart un(uk ketrutulrart
air rn inurrr. pcrlu nrenrperlratikan keadaarr
ctrralr hujan clarr larna jnnt lrujan pcrhari
(Suclarrrraji. 1998). Kota Pontiarrak. )'arrg
tlcrciri tcrscbut. kcrtrurtgkinart air hujarr ulttuk
srunber air rninunr. Selar.tta l0 tahun. rerata
curirh hujan 2991-i905 rnrn/tahun dan hari
lrtr jarr 177 -2?3 hari. (UN,lC, Statisurr
Pttrttianak. l00l ). Air hujan untuk air nrinurn,
tidak lrolclr rrre ngandung 'zal l)cncelltar(Suclarnradji. l99ti). tcrutanra Lraharr
pcnccnlar se pcrti Pb. rrtcskipun kaclanrl'a
scdikit rnclarnpatri NA B. Sesuai dcrrgarr
-['alrcl i. clikctalrui bahn,a kadar [)b air hujan,
clari atap runrah seng. rvaktu pellallll)Lllrgan 0
rrrcrrit lebih besar clari pada altrp rtotr-,rarg,
r':ritu 13.8 prg/l dan 13.6 pg/l darr sctclalr
rlilaktrkan u'aktu penillltputlgan terl ihat
adattt'a pcnurLutan kaclal I)b ail ltuiirtt. lrlik
rvakttr pcnanrl)ung:ln l 0 rrren it nlar.rl)un l0
rtrcrrit sctclllr air htrjrtn.
Wakttr Pcttatttprursan tlart kaclar l'tr ['r'in.
Dari -['abcl 4 clalrat clikctalrrri [rirlr* l irtlu
kcccrrde rLlngilr'r rtntiu'lt llrrrtartr.a n'ltklrr
pcnanipungan dcng;rrt l)cnrrrunan kaclirr I)lr
uritr, 1'aitir pettgatttt'art n itkttt pL'nilnrpurtglrn 0
nrcrrit rcrata kaclar I)tr urin 26.27 (ptgi 11.
rraktu I0 nrenit kacl:rr I'tr Lrrin ?1.27 (ptut[1
dan u'aktu 20 nreniI karlar I'b rrrin 15.5]
(;tg/l), [tcrata ini lctrih lcnclalt clari hasil
penclitinrt Srttonto ( I0()0 ) tcrrtang l)L)r'nirl)ariur
Pb urirr pacla balita cli Kota Yogr akartr
clcttgart rerata i9.9 I (ptg/l). [)crbecliurrr irr i
rnenurut ilsunlsi llcrtrrlis. rntrrrgkin
bcrlttrbutt-uan clcrtgan tingkat scnsitilltls
keracunan I'b pacla resl'rtlnclen. Pacla
Penelitian di Yogl,akartir rcsponclcn arlalah
balita clan di [)orttiarrirk orar'rs cle n asa.
Menurut l-lalttrtron cl c'it. l-lariono ( I 99 I ). pacla
irrdividu nrucla (scperti balita) sangat rerrtarr
terlradap keracunan Pb. '[ong at ttl., (]000)
tttcrnLlerikan bcberapa rlasarr. r'aitrr: itttukt'
I)b pcrtrcrat Lraclirrt lcbih tirrggi clibarrciirrs
orang clcu asa. baIita se'r'irrg nrcrrurstrkarr
ob;,ck pacll rnulut. sccilt'a fisiologis balitl
rrrcrrriliki trlttuka rutu Pb lebih tinggi cllrr
balita rtrc'igalartri pcrttrrrrbulrarr bcgitu cepilt.
Tabcl 3. Kadar Pb Air Hujan ttrcnurut.lenis Atap tlan Wnktu I'cnirnll)ungan
I
I
-. - 
--4 I
enit i
_-t16 
I
No. Kadar Pb dalam Air
Atap Seng
Hujan (1rg/l) dan Waktu Penampungan
Atap Non-seng
0 Menit 10 Menit 20 Menit 0 Menit 1o M";il -l-ro nl,
ro 
-l---G1 25 17 10 28
2 11 10 10 10 10 10
J 11 12 10 10 3B 10
4 12 10 10 10 10 I 11r---_--i 10
I
105 10 25 10 10
6 10 10
-__T_--
Rerata 13,8 14,0 10,0 13,6 15,6 ! 11
a _'t
-)/
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Secara statistik menunjukkan semakin lama
waktu penampungan air hujan, semakin
nlenurunkan keracuan Pb urin (r = -0,324;
p=0,030).
Dari Tabel 4, juga diketahui masing-
masing perlakuan menunjukkan perbedaan
rerata penurunan kadar Pb urin, misalnya
antara perlakuan 0 dan 10 menit 5,0 (pgll),
perlakuan l0 dan 20 menit 5,74 (pgll) dan
perlakuan 0 dan 20 menit sebesar
10,74(pgll). Secara statistik dengan t test,
perrgaturan waktu penampungan antara 0 dan
20 menit menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan untuk menurunkan
keracunan Pb urin (t :2,333; p=0,027).
Jenis Atap dan Kadar Pb Urin.
Dari tabel 4, diketahui kadar Pb urin
responden yang mengkonsumsi air hujan dari
rumah beratap seng cenderung lebih tinggi
dari pada non-seng, misalnya waktu 0 menit
kadar Pb urin dari rumah beratap seng 28,50
(pdl) dan non-seng 21,80 (ttg/l) dan waktu
20 menit kadar Pb urin pada masyarakat,
yang meminum air hujan dari rumah beratap
seng lebih kecil dari pada non-seng, yaitu
14,6 (pdl) dan 17,4 (py't). Perbedaan ini
dapat dilihat pada Gambar 4.
Perbedaan tingkat penurunan kadar Pb
urin, mungkin berhubungan dengan sifat
penyerapan dan limpasan air hujan dari
kedua jenis atap ini. Sudarmadji ( 1998)
menyebutkan, bahwa atap genteng 0uga
seng) memberikan hampir 100% dari hujan
yang jatuh ke permukaan tanpa ada
penyerapan. Dengan sifat atap seperti ini,
maka pengaturan rvaktu beberapa menit
cukup untuk menurunkan kadar Pb,
sedangkan pada atap non-seng karena
memiliki sifat menyerap air dan bahan
pencemar, sehingga memerlukan waktu
untuk menurunkan bahan pencemar. Secara
keseluruhan tingkat keracunan Pb pada
masyarakat, yang meminum air hujan, dari
atap rumah seng lebih tinggi dari pada non-
seng, yaitu 21,90 (pgll) dan 19,27 (pgll).
Secara statistik tidak menunjukkan perbedaart
yang bermakna kadar Pb urin antara
responden yang meminunr air hujan, dari
atap rumah seng dan non-seng (t = 0,668;
p=0,508).
Tabel 4. Kadar Pb Urin Menurut Waktu Penampungan dan Jenis Atap
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No Lokasi Jenis Atap Kadar Pb Urin (uq/l) dan Waktu Penampunqan
0 Menit 10 Menit 20 Menit
1 Sunoai Rava Senq 49 27 11
Senq 17 16 15
Non-seno 22 21 10
2 Sei Jawi Senq 67 15 10
Senq 10 19 10
A/o,?ife/?q 22 10 10
3 Siantar Hilir Senq 47 19 13
Seno 18 20 10
Non-senq 10 15 '17
4 Siantan Hulu Senq 32 51 24
Seno 24 15 20
Non-senq 31 27 28
5 BM Darat Seng 10 14 10
Seno 11 33 23
Non-seng 24 17 22
Total 394 319 233
Rerata 26,27 21,27 15,53
Rerata Senq 28.50 22,90 14,60
Non-seng 21.80 18,00 17,40
Spearman's rho (r) = -0,324 Sig (2-tailed) = 0,030
lk
Lffi
0
Waktu
25
('l
.T
CL
(!
ro
G'Y
(!
(t
o
x.
I Iubungan l)enqaturan Wakttr
Jenis Atap
tr Seng
6l Non-seng
10 20
Penampungan (menit)
Gantbar.l. Kadar Pb Urin rnenurut Wal<tu Penanlpungan rlan .Ie nis Atap
Tabel 7. Faktor Pengganggu tltn Ker:rcunan I'b.
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20
15
10
No Variabel Pengganggu
--I-_-
Korelasi Parsial (r) | e (sig )
1 Pekerjaan -0,2543 | 0,0e2
2 Lama tinggal ----Tr_-
I0,0974 I 0,524'l
3 Kebiasaan merokok ,rr* 
-[-0"* I
4 Jenis sumber air minum
!0,1211 I 0,429
A Jenis bak penampungan air -0,0356 i 0,816
t) Jarak rumah dengan jalan a,1207 | o,+Zo
Iialttor l)cnggilnggu tlan Keracunan Pb.
Dari tabel 7. diketahui bahwa secara statistik
ticlak acla hubungan yang bernrakna antara
laktor penssangu dengan keracunan Pb urin,
Dcngarr nrelihat keeratan liubungarr antara
variatrel per)gganggu dengan kcracunan Pb
adalah kecil. nraka secara statistik pengarulr
laktor luar clapat dikolttrol.
Keracunan l)b dan Kcluhan Subvektil.
Dari tabcl 8. cliketahui bahw'a. riclak ada
liubungan ilntara kcracrrnnn Pb dengan
keluhan subyektif', nrisalnya keluhan sakit
perut (r= 0.026; p:0.8(r5) dan rnLral-ntual
(r:0,106; p=0.167 7.
j()
No Keluhan Rerata Kadar Pb Urin Spearman's
Rho
(r)
sig
(2-tailed)
(p)
Ya
(pg/l)
Tidak (pg/l)
1 Sakit perut 23,14 20,63 0,026 0,865
.J
z_ Mual-mual 16,67 21,69 0,1 06 0,467
3 Diare 22,00 20,1 B -0,077 0,617
4 Kelemahan otot 22,50 20,81 -0,121 4,429
5 Lesu dan lelah 21,00 21,03 -0,002 0,990
6 Sakit/ngilu sendi 19,1 5 21,53 0,72 0,637
7 Sakit kepala 20,00 21,53 -0,061 0,637
8 Sulit tidur 20,60 21 14 -0,006 0,968
Khayan
T:rbcl 8. Remta Tingkat Kerucunan Pb tlalanr Urin dnn Keluhan Subl'cktif
Dannono ( 1995) rnenyebutkan, bahrva
orarlg keracunan Pb akan tilnbul keluharr
subyektis seperti sakit peru[, lnual, sakit
llerserrcliarr clan otot. sakit kepala dan
gangguan tidur. I-fasil ini bcrbeda dengarr
penelitian Suclarmad.ii ( 1999). yang
rttencnrukarr adant,it hubungalt ;intara
besarrrya keracunan Pb dengan terjadinya
keluhan. 5,aitu niual-rlual, sakit kepala, sakit
otot dan tulang, sulit tidur clan kelelaharr.
Perbeclaan lrasil pcnelitian ini, menurul
nsurnsi peneliti rnungkin berhutrungarr
tirt-ukat kadar Pb, lrasil di Pontianak rerata
kadar Pb urin tanpa perlakuan adalah 26,27
prg/l dan rerata secara keseluruhan sekitar
2 1,03 ptg/l uril'r, sedarrgkan pada rrela.van di
I)arrtai Gerrjeran Surabaya sebesar 87,97
prg/100 nrl darah. Kedua, mungkirr
dipenganrhi oleh kecilnys pengetahuarr
tentang kcracunan PLr. nrisalnya yang ntual-
rrrual lranya 6 orang (13j%) nyeri perscndian
l3 orang (28,90 ), dan lesu-lelah l5 orang(13.3%). Penelitian terdahulu. dilakukan
Srrtonro et ul., ( 1999) nteltgganrbarkarr
kcaclaan yang harnpir san'ra, kelulrarr
subyektif akibat keracunan Pb adalah rendah,
vaitrr nrual-rnual 18,,2o clan sakit persendiarr
t4%.
i r)
VI. KES{MPULAI.i
Sesuai clc'ngan hasil ulaian tersebut cliatas,
dapat disinrpulkan hal-hal bcrikut ( l) ada
hubuttgatt pengatirran ri'aktu pclranlpunsilll
air hujan terliaclap penurLurilrr keracurran Pb
dalant urin. Waktu penanrl)ungan air lruian
20 rtrenit secara bcrrnakna dapat nrerrurunkan
tingkat keracunan Pb. (2) tidak acla
pcrbedaan tingkat kenrcunan Pb urin p:rda
rrtasyarakat, yar)g rnengkonsurnsi air hujarr
dari atap rurnah seltg dan rntt-.\cng, (3 ) tidak
diternttkan ltubulrgan \1a11g berrrrakna arrtara
faktor pengganggLt densan terjaclin_1,a
keracunarr Pb dalarn urin. (4) tidak acla
Itubungan arrtara besarnya keracunan Pb
clalam urin clengan tinrbulrrya keluharr
subycktil'.
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